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RINGKASAN

Latar Belakang : Masalah gizi merupakan masalah kesehatan masyarakat yang utama di Negara berkembang termasuk Indonesia dan merupakan penyebab kematian ibu

dan anak secara tidak langsung, yang sebenarnya masih dapat di cegah. Kekurangan energi kronik (KEK) pada ibu hamil merupakan salah masalah gizi nasional yang

selalu mendapat perioritas atau perhatian karena selain prevalensinya masih tinggi dan juga memberikan dampak tingginya prevalensi bayi lahir rendah,bayi lahir

premature, (tidak cukup bulan) bahkan tingginya kematian neonatal, kematian ibu, dan bayi berat badan lahir rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskriptifkan

hubungan status gizi ibu hamil dengan berat badan lahir

HASIL PENELITIAN

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Puskesmas Kecamatan Cempaka Putih, Jakarta Pusat, maka dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini

didapatkan hasil yaitu Sebagian besar ibu bersalin dapat melahirkan bayi Berat Badan Lahir Rendah tanpa melihat dari Kekurangan Energi Kronis (KEK), Umur,

Paritas, Anemia, Jarak Kehamilan, dan pendidikan.

Sebagian besar ibu bersalin dapat mengalami Berat Badan Lahir Rendah pada usia ibu 20- 35 tahun, Paritas multipara dan grandemultipara, Hb < 10,9, Jarak 

Kehamilan 1-2 tahun dan pendidikan ≤ 12 tahun. Dan tidak terdapat hubungan antara Kekurangan Energi Kronis (KEK), Umur, Paritas, Anemia, Jarak Kehamilan, 

dan pendidikan
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METODE PENELITIAN
Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu hamil di Puskesmas Kecamatan

Cempaka Putih, Jakarta Pusat, tahun 2017 sebanyak 1.568 orang. Sampel dalam

penelitian ini yaitu semua ibu bersalin di Puskesmas Kecamatan Cempaka Putih

Jakarta Pusat, tahun 2017 sebanyak 185 orang.

Kriteria pengambilan sampel yaitu memiliki rekam medis yang lengkap dan

merupakan pasien Puskesmas Kecamatan Cempaka Putih, Jakarta Pusat tahun 2017.

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder

diperoleh dari rekam medis meliputi (Berat Badan Lahir dan memiliki faktor ibu

yaitu : Kekurangan Energi Kronis (KEK), Umur, Paritas, Anemia, Jarak Kehamilan,

dan pendidikan) Data yang sudah diperoleh akan dikumpulkan oleh peneliti dan

dibantu oleh petugas rekam medic. Alat penggumpulan data menggunakan ceklis.

Penelitian dilakukan di Puskesmas Kecamatan Cempaka Putih, Jakarta Pusat yang

dilaksanakan pada bulan Januari-Februari 2019.
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